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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari
masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Dengan
demikian ekonomi Islam mengatur perilaku manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dan aturan bagaimana mendapatkan dana serta
membelanjakannya.'

Islam mempunyai hukum sendiri untuk memenuhi setiap kebutuhan
manusia. Sistem keuangan dan perbankan modern telah berusaha memenuhi
kebutuhan manusia untuk mendanai kegiatannya, bukan dengan dananya sendiri,
melainkan dengan dana orang lain, baik dengan menggunakan prinsip
penyertaan dalam rangka pemenuhan permodalan (equity financing) maupun
dengan prinsip pinjaman dalam rangka pemenuhan kebutuhan pembiayaan (debt
financing).?

Kerjasama dalam hal apa saja dalam Islam diperbolehkan, selama tidak
ada dalil yang melarangnya. > Hal ini penting mengingat manusia sebagai
makhluk sosial, kerjasama dalam peningkatan taraf pereckonomian dan

kesejahteraan hidup merupakan keniscayaan. Realita kehidupan sosial

! Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Ma al wa tanwil (BMT), h. 75.
2 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari'ah, h. 19.
3 Adi Warman Karim, Bank Islam: Analisa Figh dan Keuangan, h. 33



menunjukkan bahwa di antara sebagian mercka memiliki modal, tetapi tidak
bisa menggunakan usaha-usaha yang produktif. Namun itu tidak jarang
ditemukan orang-orang yang memiliki kemampuan dan keahlian berusaha secara
produktif, tetapi tidak memiliki modal. Dalam bentuk kerjasama ini, pihak
kekurangan modal akan sangat terbantu dan bagi pihak pemilik modal pun akan
mendapat keuntungan.*

Kerjasama dalam ekonomi sangat banyak manfaatnya, dengan kerjasama
itulah akan mendatangkan kemaslahatan, kesejahteraan dan kebahagiaan.

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah:
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“Dan tolong-menolong lramu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa dan
fanganlsh tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”’

Terkait dengan makna ayat di atas, maka manusia dalam rangka
memenuhi kebutuhan dan mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya dengan
cara berusaha dan bekerja. Bekerja dan berusaha bagi seorang mukmin pada
dasamya merupakan perwujudan keimanan sescorang kepada Allah SWT. sang
pencipta.

Perbankan syari'ah dikembangkan atas dasar hokum syar’i, baik itu yang
berasal dri Al Quran maupun Al Hadist. Dasar tersebut mengharuskan

kepatuhan terhadap syari'ah sebagai dasar bagi semua aspek kehidupan. Dasar

* Helmi Karim, Figh Mu'amalah, h. 12,
* Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, h. 156.



itu tidak hanya mencakup ibadah saja, tapi juga meliputi transaksi bisnis yang
harus sesuai dengan prinsip syari'ah.
| Dalam legislasi nasional pada UU RI No. 10/tahun 1998/BAB I/Pasal 1

(12), secara eksplisit disebutkan bank syari'ah atau bank yang berprinsip bagi
hasil dijamin dapat beroperasi sebagaimana bank-bank konvensional. UU
tersebut menyebutkan bahwa pembiayaan syari'ah adalah yang berdasarkan
dengan persetujuan/kesepakatan antara pihak bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang/tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan/bagi hasil.®

Mengkaji masalah prinsip bagi hasil, profit loss sharing saat ini
mendominasi literatur perbankan Islam. Secara umum profit loss sharing adalah
perjanjian kontrak di antara dua belah pihak di mana masing-masing
mengumpulkan sumber daya (keuangan) dan kemudian menginvestasikan pada
beberapa proyek dan kemudian saling berbagi keuntungan dan kerugian. Profit
loss sharing berdasarkan dua model pembiayaan utama yaitu mudarabah dan
Musyarakah konstruksi. Hampir semua model teori pada perbankan Islam
berdasarkan praktek mudarabah atau Musyarakah konstruksi atau keduanya.”

Dalam praktek ekonomi modern Musyarakah  konmstruksi  atau
perkongsian dapat dilakukan antara lembaga perbankan atau perusahaan. Bank

sebagai perantara pihak yang berlebihan dana dengan pihak yang berlebihan

¢ Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 11 cet. Ke-1V, h. 397.
7 www.profitsharing.com



modal. Pihak bank sebagai penyertaan dana dan pihak perusahaan sebagai
pengelolanya. Praktek ekonomi dalam Musyarakah konstruksi ini mempunyai
landasan syari'ah yang legalitasnya tidak dapat diragukan. Sebagaimana yang

telah dijelaskan dalam hadis Qudsi, Nabi bersabda:
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“Aku orang yang ketiga dari orang yang berscrikat, sclama salah seorang
diantara mereka tidak berkhisnat. Dan jika salah seorang berkhianat, maka aku
keluar dari antara merekad” "

Berbicara mengenai Musyarakah, penulis teringat pada salah satu
produk bank Syariah yang berada di Surabaya, tepatnya yéitu di bank BTN
Syariah cabang Surabaya. Produk tersebut yaitu “Pembiayaan Musyarakah
konstruksi (PMK) BTN Syariah. Dari sinilah kemudian penulis merasa tergugah
dan tertarik ingin melakukan penelitian pada produk pembiayaan bank BTN
Syariah tersebut dari segi mekanismenya. Sehingga penulis menjadikannya
sebagai bahan acuan untuk memunculkan ide dalam pembuatan judul skripsi.

Jika dilibat dari segi namanya, tampaknya aktifitas pembiayaan
Musyarakah konstruksi ini sangat urgen untuk dibahas dan diteliti, karena
menurut penulis Musyarakah konstruksi ini merupakan salah. satu strategi

dalam membangun kekuatan ekonomi umat Islam. Pembiayaan ini termasuk

8 Imam Hafid Abu Dawud Sulaiman bin As’ad Sibhatani, Sunan Abu Dawud, Juz 2, (Beirut: Dar al-
Kutb al-Alamiyah, 1696/1416). h. 462.



pembiayaan yang sangat efektif dan produktif untuk meningkatkan nasabah dan
perbankan. Hal ini discbabkan karena pembiayaan Musyarakah konstruksi
lebih bersifat permanen dan berkelanjutan atau termasuk investasi jangka
panjang.

Mengingat Musyarakah konstruksi sebagai sistem pembiayaan yang
sangat penting, maka sistem dan manajemen serta pengelolaanny.a harus benar-
benar dirumuskan dan diaplikasikan sebaik mungkin guna meningkatkan
profesionalitas dan kualitas serta efektifitas perekonomian umat untuk
mencapai kesejahteraan hidupnya. Untuk itu dalam rangka mengetahui
mekanisme pembiayaan Musyarakah konstruksi maka sangat diperlukan
adanya penclitian guna membuktikan hipotesa di atas agar antara teori dan
praktek dapat dipadukan.

Guna mempermudah dalam penelitian, penulis mengklasifikasikan
pembiayaan Musyarakah Kkonstruksi tersebut ke dalam sebuah judul, yaitu:
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Pembiayaan Musyarakah

konstruksi pada Bank Tabungan Negara Syari'ah Cabang Surabaya”.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, penulis menyimpulkannya kedalam
rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana Mekanisme pembiayaan Musyarakah konstruksi pada Bank

Tabungan Negara Syari'ah cabang Surabaya?



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme pembiayaan
Musyarakah konstruksi pada Bank Tabungan Negara Syari'ah cabang

Surabaya?

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas untuk mendapatkan data
tentang seputar masalah yang diteliti dengan masalah sejenis yang pernah
diteliti oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan.

Setelah menelusuri topik yang serupa, di sini penulis menemukan dua
skripsi yang membahas tentang pembiayaan Musyarakah konstruksi. Skripsi
yang pertama “Aplikasi Pembiayaan Musyarakah konstruksi dan Strategi
Bauran Pemasaran di PT. BPR Syari'ah al-Hidayah Beji Pasuruan” oleh saudara
Ainin Sulfiyah (2004). Topik utama dalam skripsi ini adalah membahas tentang
cara yang dilakukan BPRS dalam mengaplikasikan pembiayaan Musyarakah
konstruksi dengan menerapkan strategi bauran pemasaran dengan harapan
untuk meningkatkan jumlah nasabah pada pembiayaan Musyarakah konstruksi.
Dan skripsi yang kedua berjudul “Efektifitas Pembiayaan Musyarakah
konstruksi dalam meningkatkan Pendapatan Bank pada BPR Syari'ah Bakti
Makmur Indah Sidoarjo”. Topik utama dalam skripsi ini adalah merumuskan
dan mengaplikasikan apakah pembiayaan Musyarakal itu sangat efektif dalam

meningkatkan pendapatan bank dan membangun ekonomi umat?



Sedangkan dalam skripsi ini penulis membahas tentang tinjauan hukum
Islam terhadap mekanisme pembiayaan Musyarakafi konstruksi pada Bank
Tabungan Negara Syari'ah Cabang Surabaya”. Yang mana dalam hal ini, penulis
ingin mengupas secara gamblang cara kerja atau proses pembiayaan
Musyarakah konstruksi yang dilakukan oleh Bank Tabungan Negara Syari'ah,
apakah sudah sesuai dengan hukum Islam?

Dari sini sudah tampaklah jelas bahwa tidak ada pengulangan atau

duplikasi pada skripsi-skripsi sebelumnya.

. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai, yaitu:
1. Untuk mengetahui bentuk mekanisme pembiayaan Musyarakah konstruksi
yang dipraktekkan di Bank Tabungan Negara Syari'ah.
2. Untuk mengetahui status mekanisme pembiayaan Musyarakah konstruksi

jika ditinjau dari segi hukum Islam.

. Kegunaan Penelitian

Dalam suatu penelitian pasti diharapkan untuk dapat memberikan
manfaat tersendiri. Untuk itu penulis berharap, mudah-mudahan skripsi ini

dapat memberikan banyak manfaat, diantaranya:



1. Sebagai bahan acuan untuk menyusun hipotesa bagi peneliti selanjutnya
yang relevan dengan tema skripsi ini yaitu pembiayaan Musyarakah
konstruksi.

2. Diharapkan berguna bagi penerapan ilmu (masyarakat) di bidang mu'‘amalah,

khususnya yang berkaitan dengan pembiayaan Musyarakah konstruksi.

F. Definisi Operasional
Agar di dalam penulisan skripsi ini dapat dimengerti dan dipahami, maka
sangatlah perlu adanya definisi operasional. Sechingga nantinya tidak
menimbulkan keraguan pada kata-kata yang terdapat pada judul skripsi ini.

Adapun definisinya yaitu:

1. Hukum Islam adalah aturan atau ketentuan yang menerangkan kehidupan
berdasar pada al-Qur'an, al-Hadis, serta pendapat para fugaha.

2. Pembiayaan Musyarakah konstruksi adalah suatu perkongsian antara dua
pihak atau lebih dalam suatu proyek di mana masing-masing pihak berhak
atas segala keuntungan dan bertanggung jawab akan segala kerugian yang
terjadi sesuai dengan penyertaannya masing-masing.9

3. Konstruksi jika dilihat secara global artinya adalah cara membuat

(menyusun) bangunan-bangunan atau jembatan dan scbagainya.10

® Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari'ah, h. 9-10.
1° Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, h. 84.



4, Mekanisme pembiayaan Musyarakalh konstruksi adalah suatu proses atau
cara kerja produk pembiayaan yang menerapkan prinsip kerjasama
(partnership) bagi hasil yaitu prinsip Musyarakah konstruksi , yang mana
kerjasama ini bergerak di bidang pembangunan proyek (konstruksi) yang
resiko dan keuntungan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan
masing-masing pihak.

5. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak."'

G. Metode Penelitian

1. Data yang Dihimpun
Data yang dihimpun untuk menjawab rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a. Data lapangan
Yaitu data-data tentang mekanisme pembiayaan Musyarakah
konstruksi di BTN Syari'ah Surabaya.

b. Data Kepustakaan

- Berupa dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian,

seperti sejarah berdirinya bank, visi dan misi bank.

' JU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan pasal 1 ayat 1.
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- Dan buku-buku literatur hukum islam yang berkaitan dengan masalah
2. Sumber Data
Data yang diperoleh antara lain berasal dari:
a. Sumber data primer yaitu sumber data yang digali berasal dari:

- Pimpinan BTN Syari'ah cabang Surabaya.

- Orang-orang terlibat dalam transaksi pembiayaan Musyarakah
konstruksi, khususnya para pengurus atau karyawan bank BTN
Syari'ah.

- Buku-buku literatur hukum islam, yaitu antara lain:

- Imam Hafid Abd. Dawud Sulaiman bin Asa’ad, Sunan Abu Dawud
- Nasrun Harun, Figh Mu’amalabh.
- Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang digali berasal

dari buku-buku literatur, yaitu antara lain:
- Muhammad Syaiful Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek.
- Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah.
- A.A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank Tabungan Negara Syari'ah Cabang

Surabaya, yang beralamat di Jl. Embong Kenongo No. 3 Surabaya.
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Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang terkait dalam
pembahasan judul penélitian skripsi ini yaitu antara lain Direktur Utama,

Ketua Direksi, serta para staff Bank Tabungan Negara Syari'ah cabang

Surabaya atau pihak-pihak yang terkait dengan judul skripsi ini.

Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah status hukum Islam terhadap mekanisme
pembiayaan Musyarakah konstruksi yang dilakukan Bank Tabungan Negara

Syari'ah cabang Surabaya.

Teknik Pengumpulan Data

Agar didapatkan bentuk penelitian yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, baik dalam hal kebenarannya maupun segi
keilmuannya, maka dalam hal pengumpulan data, penulis menerapkan
beberapa metode/teknik, yaitu:

a. Wawancara (inferview) tidak terstruktur yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara mengadakan tanya jawab mengenai permasalahan yang
diteliti dengan pihak yang terkait agar memperoleh data yang sesuai
dengan penelitian yang diharapkan. Adapun wawancara yang penulis
lakukan adalah bertatap muka secara langsung (personal interview).

b. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara

menginventarisasikan semua data yang relevan dengan masalah yang
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akan diteliti di Bank Tabungan Negara Syari'ah cabang Surabaya. Data-
data itu baik berupa dokumentasi-dokumentasi, arsip, maupun literatur-
literatur yang ada hubungannya dengan masalah pembiayaan

Musyarakah konstruksi.

7. Teknik Analisa Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah deskriptif
analisis yaitu mendeskripsikan data yang berhasil dihimpun schingga
tergambar obyek masalah secara rinci. Analisis ini dilakukan dengan pola
pikir induktif yaitu penyimpulan data yang bertitik tolak dari fakta-fakta di
lapangan yang sifatnya khusus yaitu mengenai mekanisme pembiayaan
Musyarakah konstruksi kemudian ditarik kesimpulan menuju Musyarakah
konstruksi yang sifatnya umum, yaitu dengan meninjau dari segi hukum

Islam.

H. Sistematika Pembahasan
Bab I Merupakan pendahuluan yang memuat tentang gambaran umum
pola dasar penulisan skripsi ini, yaitu terdiri atas: latar belakang, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, metode penelitian dan tcknis analisis data serta sistematika
pembahasan.
Bab II: Berisi tentang landasan teori yang merupakan gambaran umum

tentang Musyarakah konstruksi atau syirkah dari segi hukum Islam. Adapun
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landasan teori tersebut meliputi: pengertian syirkah, dasar hukum syirkah,
syarat dan rukun syirkah, macam-macam syirkah, para pihak yang terlibat
dalam syirkah, dan berakhirnya atau batalnya syirkah.

Bab III: Memuat tentang laporan hasil penelitian tentang mekanisme
pembiayaan Musyarakah konstruksi di BTN Syari'ah cabang Surabaya. Adapun
yang dibahas dalam bab ini adalah meliputi: gambaran umum bank Tabungan
Negara Syari'ah cabang Surabaya, dan aplikasi operasional pembiayaan
Musyarakah konstruksi di BTN syari'ah Surabaya.

Bab 1V: Membahas tentang analisis hukum Islam terhadap mekanisme
pembiayaan Musyarakah konstruksi di Bank Tabungan Negara Syari‘ah cabang
Surabaya.

Bab V: Berisi tentang penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-

saran.



